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ABSTRAK

Sistematika ayat al-Qur’an disusun tidak berdasarkan urutan turunnya
wahyu. Menurut sebagian Ulama tartib mushafi yang ada sekarang bersifat tauqifi
yang sesuai dengan keazalian al-Quran di lauz al-makfuz. Adanya ilmu
munasabah merupakan suatu langkah untuk menjelaskan hal ini sebagali
kemukjizatan al-Qur’an. salah satu mufasir yang terkenal dalam bidang ini adalah
Quraish Shihab. la adalah seorang mufasir asal indonesia yang fokus kajiannya
adalah rahasia keserasian ayat atau munasabah. Dalam Kkitabnya Tafsir al-
Mishbah secara konsisten menampilkan penafsiran dengan sisi korelasi ayatnya.
Dalam menentukan objek kajian, penulis mempunyai beberapa pertimbangan.
Pertama dalam surat al-Qamar terdapat pengulangan ayat yang berbunyi wa
lagad yassarna al-Qurana li al-zikri fahal min muddakir sebanyak empat kali
yang penulis merasa perlu untuk menelitiya. Kedua secara tematik surat al-
Qamar membahas mengenai kisah-kisah pengadzaban kaum terdahulu, dimana
dalam Tafsir al-Mishbah diperinci menggunakan penerapan munasabah yang
sangat menarik.

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
bentuk-bentuk murasabah ayat dan surat dalam surat al-Qamar serta implikasi
penggunaan metode munasabahnya terhadap sebuah penafsiran. Kajian ini
berbentuk penelitian pustaka (library research ) yang mengarah pada penggalian
dan data terkait. Adapun metode yang digunakan yakni deskriptif-analitis dengan
kitab Tafsir al-Mishbah sebagai data primer. Sedangkan teori analisisnya diambil
dari kitab al-Burhan fi Ulim al-Qur an.

Beberapa hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah fakta
bahwa Quraish Shihab menerapkan munasabah secara konsisten sehingga
keharmonisan antar ayat dalam satu surat sangat terlinat. Selain itu pada saat
analisis penulis menemukan penggunaan pola munasabah yang cukup bervarian,
baik itu jenis tafsir, i 'tirad, ta’kid, takhallus, atau istizrad.

Selain itu implikasi dari penggunaan munasabah yang Quraish Shihab
terapkan dalam Tafsir al-Mishbah menunjukkan- bahwa ada dampak yang
signifikan-dari penggunaan ilmu munasabah itu sendiri. Seperti kesatuan tematik
dalam surat yang lebih terlihat utuh, repetisi ayat-ayat tertentu dalam surat yang
berfungsi sebagai penegasan, serta keterkaitan al-Qamar dengan ayat dalam surat
lain. Sehingga pemahaman terhadap suatu surat bisa dibaca dengan utuh. Adapun
pengaruh secara umum, munasabah adalah kajian yang dapat membantah tuduhan
tentang kerancuan sistematika tata letak ayat dan surat dalam al-Qur'an,
sebaliknya munasabah mencoba menguak semua itu menjadi sebuah i’jazul
Qur an.

Kata kunci: munasabah, al-Mishbah, al-Qamar, Quraish Shihab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Gl §l IV QY. Tidak dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
& Sa S es titik atas
z Jim J Je
z Ha h Ha titik di bawah
c Kha Kh Ka dan ha
A Dal D De
3 Zal Z Zet titik di atas
B Ra R Er
B) Zai z Zet
" Sin S Es

Xi



o Syin Sy Es dan ye
U Sad S Es titik di bawah
Ua Dad d De titik di bawah
L Ta T Te titik di bawah
L Za z Zet titik di bawah
¢ ‘Ayn : Koma terbalik di

atas

¢ Gayn G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Niin N En

9 Waw W We

o Ha H Ha

¢ Hamzah | .. . Apostrof

< Ya Y Ye

Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

A=

Ditulis

Muta’ addidah

Xii




bac Ditulis ‘Iddah
I11. Ta' marbiutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
Ai8a Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

L N1 Al < Ditulis

Karamah al-auliya®

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammabh ditulis t atau ha

Ll 355 Ditulis Zakah al-fitri

1V. Vokal Pendek

- Fathah Ditulis <4 (daraba)
- Kasrah Ditulis o (alima)
- Dammah Ditulis A< (kutiba)

V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

EEIVEN Ditulis

Jahiliyyah
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2. Fathah + alif maqstr, ditulis a (garis di atas)

g Ditulis Yas“a
3. Kasrah + ya’ mati, ditulis T (garis diatas)

dak Ditulis Majid
4. Dammah + wawu mati, ditulis G (dengan garis di atas)

29 A Ditulis Furid

VI. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya' mati, ditulisai
ASi Ditulis Bainakum

2. Fathah + wau mati, ditulis au

Js Ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof
ail) Ditulis ATantum
e | Ditufis U’iddat
KSR Ditulis La’in syakartum

VIll. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

ol Al

Ditulis

Al-Qur an
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ol

-

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

Sl

Ditulis

Al-Syams

el

Ditulis

Al-Sama "

IX. Penulisan Kata-kata dalam rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut

Penulisnya Huruf Besar

o= Al (5 53

Ditulis

Zawi al-furad

aaddl Ja)

Ditulis

Ahl al-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada utusan-Nya
yaitu Muhammad SAW. Proses penurunanya dilakukan secara bertahap
berdasarkan peristiwa yang melatarbelakanginya,* diturunkan dalam kurun waktu
22 tahun 2 bulan dan 22 hari baik di Makkah ataupun di Madinah. Di samping itu
tata letak ayat dan surat dalam al-Qur'an berbeda dengan urutan kronologi
turunnya ayat, hal inilah yang kemudian dianggap menarik dan menimbulkan
perbedaan pendapat oleh para ulama.

Perbedaan pendapat mengenai bagaimana susunan ayat dan surat dalam al-
Qur'an terlihat dalam beberapa kelompok, kelompok pertama mengatakan bahwa
susuan al-Qur'an didasarkan ijzihad, kelompok kedua berpendapat bahwa susunan
al-Qur'an merupakan tauqifi kecuali surat al-Anfal dan al-Taubah, kelompok
ketiga menyatakan bahwa seluruh sususan surat dalam ‘al-Qur'an adalah taugifi.?
Sedangkan pendapat yang ‘paling kuat dan banyak dipakai adalah susuan al-
Qur'an merupakan taugifi, artinya semua tata letak ayat dan surat merupakan

ketentuan Allah yang diturunkan ke Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril,

1 Burhan al-Din al-Biga’i, Nazm al Durar fi Tanasub al-Ayat wa al Suwar (Lebanon: Dar
al Kutb al limiyah, 2006), Jilid I, him 6.

2 Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur an, terj. Nairuddin Abbas, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2010), him. 56.



sebagaimana dalam suatu riwayat hadits, Malaikat Jibril berkata kepada Nabi
Muhammad “letakkanlah ayat ini dalam surat ini, dan diurutkan yang kesekian”.?

Berangkat dari persoalan sistematika tata letak ayat dan surat dalam al-
Qur'an menjadikan keistimewaan tersendiri bagi para ulama al-Qur'an, seperti
yang dikemukakan oleh imam al-Razi dalam kitab mugaddimah yang
mengatakan, ‘“Barang siapa yang memperhatikan kelembutan sistematika surat-
surat al-Qur'an dan keindahan susunan ayatnya, maka ia akan mengetahui bahwa
al-Qur'an mengandung i’jaz karena kefasihan lafal-lafalnya dan kemuliaan
makna-makna yang dikandungnya, ia juga disebabkan susunan surat dan
sistematika ayat-ayatnya”.* Al-Zarkasyi juga mengatakan bahwa ada beberapa
alasan yang menguatkan bahwa susunan dan urutan surat dan ayat al-Qur'an
didasarkan pada petunjuk Nabi Muhammad SAW dari Allah SWT, di antaranya:

Pertama, mengacu dari urutan huruf huruf yang digunakan seperti susunan
huruf “Ha ' mim”. Kedua, terdapat kesesuaian antara awal dan akhir surat, seperti
surat al-Fatihah dan awal surat al-Bagarah. Ketiga, keselarasan sususan kata,
seperti kata yang digunakan di akhir surat al-Lasab dan kata pertama surat al-
Ikhlas. Keempat, kemiripan antara kalimat dalam suatu surat dengan surat yang
lain, seperti kata surat al-Duka dengan surat al-Insyirah.®

Para ulama sepakat mengatakan bahwa keunikan susunan bagian-bagian
al-Qur'an merupakan sir balaghah al-Qur'an yang ia adalah bagian dari mukjizat.

Meskipun demikian, ulama yang membahas masalah ini dalam karyanya masih

3 Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur an, him. 58-67.
4 Fahruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib (Lebanon : Dar al Kutb al llmiyah, 2000), him. 6-7.
> Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur an, him. 66-67.



relatif sedikit. Syaikh asy-Syahrabani, dalam kutipan kitab al-Burhan fi Ulum al-
Qur'an mengatakan bahwa orang yang pertama kali membahas ilmu munasabah
adalah imam Abu Bakar an-Naisaburi. Beliau menunjukkan adanya ilmu
munasabah (keterikatan) antara ayat dan surat di Baghdad.®

Ketertarikan ulama terhadap mundasabah dalam al-Qur'an semakin baik,
bahkan Imam al-Qurthubi mengutip surat al-Nisa™ [3] ayat 82:

IS TSR 48 ) 0l i e sie (e GIS 315 (e DAl 5505 Sl

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an?, kalau kiranya al-
Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.”

Imam al-Qurthubi dalam hal ini menjelaskan bahwa ia menjadikan ayat di
atas sebagai dalil adanya hubungan dan kaitan antara ayat ayat dalam al-Qur*an.’
Hal inilah yang membuat ulama semakin menekuni keterikatan usunan dalam al-
Qur'an yang tertuang dalam kitab-kitabnya.

Di antara kitab-kitab yang membahas munasabah adalah: Mafatih al-
Ghaib karya Fakhruddin al-Razi, Al-Burhan fi Tartib al-Suwar al-Qur'an karya
Abi Ja’far Ahmad bin Tbrahim bin al-Zubair al-Andalusi, Siraj al-Muriddin wa
Siraj al-Muhtadin karya Abu Bakar-bin al-‘Arabi, dan Nazm al-Durar fi Tandasub
al-Ayat wa al-Suwar karya Burhanuddin al-Biga’i. Dalam Kajian Ulumul Qur’an,
al-Zarkasyi dan imam as-Suyuthi menempatkan ilmu Munasabah sebagai

diskursus ilmu dalam bab khusus pada kitabnya.

¢ Badruddin Muhammad Bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur'an (Lebanon :
Dar al Kutb al llmiyah, 2000), him. 36.

"Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur'an, him. 21.



llmu munasabah adalah salah satu cabang dari Ulum al-Qur'an yang
membahas segala aspek yang berhubungan antara satu kata dengan kata lainnya
dalam satu ayat, atau hubungan antara ayat satu dengan ayat lainnya dalam
beberapa ayat atau antara satu surah dengan surah yang lainnya.® Sentara menurut
Qursih Shihab, munasabah itu sangat mengandalkan pikiran, akal, bahkan
imajinasi atau kenyataan yang terjadi, oleh sebab itu bisa saja terjadi beberapa
macam hubugan yang berbeda oleh para mufasir.°

Setelah mengetahui paradigma mundasabah tersebut, dapat diketahui bahwa
mundsabah mempunyai peran penting dalam membantu memahami ayat dalam
suatu lingkup tema tertentu. Menurut hemat penulis, ilmu mundasabah mempunyai
daya tarik tersendiri untuk dikaji, karena melalui diskursus inilah ayat ayat al-
Qur'an dipandang sebagai sebuah kesatuan yang berkaitan, melengkapi, dan
harmonis. Tentunya dalam mengkaji hal ini dibutuhkan kecermatan dan
konsentrasi dalam menganalisis ayat serta membutuhkan waktu yang relatif
panjang, maka dari itu penulis tertarik meneliti mengenai mundasabah dalam Kitab
tafsir.

Selanjutnya, = untuk mengerucutkan objek, - penulis tertarik untuk
mengetahui secara spesifik tokoh mufasir kontemparer di Indonesia, yaitu Quraish
Shihab. Beliau adalah seorang ulama tafsir yang menaruh minat pada diskursus
munasabah dalam al-Qur'an. Dalam Kitab tafsirnya, yakni Tafsir Al-Mishbah

sangat terlihat sekali bagaimana beliau memperhatikan keserasian antar ayat

8 Manna Khalil al-Qatthan, Studi llmu-ilmu Qur’an, terj. Mudzakir AS, cet. 17 (Bogor :
Litera antar Nusa, 2016), him.136.

® M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anada
Ketahuai dalam Memahami Ayat Ayat al-Quran (Tangerang : Lentera Hati, 2013), him. 245,



dengan ayat lain, serta keterkaitan antara satu surat dengan surat yang lain. Dalam
menjelaskan isinya, hampir keseluruhan menampilkan pola munasabah dengan
menjelaskan korelasinya.

Dalam memilih objek surat yang akan diteliti, penulis memilih surat al-
Qamar yang dipaparkan Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya dan cara ataupun
metode yang beliau gunakan dalam mengungkap sisi munasabah dalam surat al-
Qamar. Adapun alasan penulis memilih surat al-Qamar di antaranya ; Pertama,
dalam surat al-Qamar terdapat suatu ayat yang berbunyi )Sﬁ 0\5333\ Uoig Al
)SJA e J&8 | dimana diulang sebanyak empat kali, yaitu pada ayat 17, 22, 32, dan
40. Kedua, terdapat ayat mengenai pentakdziban kaum terdahulu pada setiap ayat
yang terletak setelah empat ayat yang diulang diatas. Ketiga, penelitian
dikhususkan pada ayat ini karena penulis melihat Quraih Shihab dalam
memaparkan keterkaitan di surat ini begitu gamblang dan unik, serta mempunyai

argumentasi yang menarik dalam menjelaskan susunan ayatnya.

. Rumusan Masalah

Mengacu dari latar belakang masalah yang sudah dipaparkan penulis, perlu
adanya pembatasan pembahasan agar ‘tidak: meluas pembahasanya. Fokus
pembahasan yang akan penulis lakukan akan dirumuskan dalam pertanyaan
berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk munasabah surat dan ayat-ayat dalam surat al-

Qamar yang dipaparkan oleh Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbah?



2. Bagaimana implikasi munasabah yang dipaparkan Quraish Shihab terhadap

penafsiran surat al-Qamar?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bentuk mundasabah ayat dan surat dalam surat al-Qamar
yang dipaparkan oleh Quraish Shihab dalam kitab Tafsir Al-Mishbah.

2. Untuk mengetahui implikasi munasabah yang dipaparkan oleh Quraish Shihab
dalam surat al-Qamar.

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan
menambah wawasan serta memberikan kontribusi yang berkenaan dengan kajian
al-Qur'an dan Ulumul Qur'an, Khususnya pada diskursus munasabah dalam al-
Qur'an yang penulis rasa sangat penting dikaji dalam rangka melakukan tafsir

dengan menggali pada literatur yang mengandung ilmu yang berkaitan.

. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai mundsabah sebenarnya bukan merupakan hal baru, untuk
menghindari adanya kesamaan pembahasan tema, peneliti melakukan telaah
terhadap kajian atau penulisan yang sebelumnya telah muncul. Telaah ini penulis
mencoba mengklasifikasi literatur-literatur yang berkaitan menjadi dua variabel.
Pertama, literatur yang berkaitan langsung dengan masalah yang dikaji yaitu Kitab

Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an karya Quraish



shihab. Kedua, literatur atau referensi yang memiliki hubungan secara umum
dengan masalah yang dikaji, seperti karya tulis yang memuat mengenai bab
munasabah.

Literatur yang berhubungan secara umum adalah pertama, “Diskursus
Munasabah al-Qur'an dalam Tafsir Al-Mishbah”. Di dalam buku ini
menerangkan konsep dan metode munasabah secara rinci, mulai dari kemunculan
sampai penerapan yang digunakan dalam Tafsir Al-Mishbdh.*°

Kedua, karya imam al-Zarkasyi yang berjudul al-Burhan fi ‘Ulum al-
Qur’an. Melalui kitab ini, penulis dapat mengetahui konsep perincian mengenai
ilmu munasabah seperti definisi, ragam dan contohnya, serta pandangan ulama
ulama klasik mengenai munasabah itu sendiri. Al-Zarkasyi berpendapat bahwa
ilmu munasabah merupakan kunci yang subtansial yang membuat teka teki akal
pikiran dan ketajaman untuk mengungkap wawasan terhadap teks al-Qur'an.
Dalam menjelaskan bentuk bentuk mundsabah ayat secara terperinci yang bersifat
jelas (dahir irtibar) dan samar atau tidak jelas (khafy irtibat). Sedangkan uraian
tentang munasabah surat hanya mencantumkan contohnya seperti permulaan pada
surat al-Hadid yang diawali dengan kalimat “fasbiki”’, yang mana mempunyai
korelasi dengan ‘akhir ‘surat sebelumnya yakni al-Wagi'ah ayat 54 : “maka

bertashihlah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang Maha Besar.” Gambaran

10 Ahmad Hasani, Diskursus Mundsabah al-Qur an dalam Tafsir Al-Mishbah (Jakarata :
Amzah, 2015).



dalam kitab tersebut sangat membantu penulis untuk mendapatkan gambaran
terkait munasabah. 1t

Ketiga, karya Quraish Shihab yang berjudul “Kaidah Tafsir: Syarat,
Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-
Quran”. Buku ini menjelaskan benutk munasabah mirip yang dilakukan al-
Zarkasyi, akan tetapi beliau menjelaskan lebih terperinci dengan bahasa yang
mudah, dan menambahkan beberapa tidak ada di kitab al-Burhan. Quraish Shihab
menerangkan bahwa mundasabah dapat dilalukan tidak melalui akal saja, namun
melalui pengalaman pemahaman ayat lain, bakan imajinasi tentang hal hal baru
yang berkaitan.?

Keempat, adalah buku Nazariyah al-Wikdah al-Quraniyah ’“inda ‘Ulama®
al-Muslim wa Dauruha fz Fikr al-Islam, karya Amir Faishol Fath yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Nasiruddin Abbas dengan judul
“The of Unity al-Qur'an”. Penulis buku ini menjelaskan sekilas tentang al-Biga’i
dan mundasabah al-Qur'an meliputi hubungan al-Fatihah dengan surat yang
berkaitan serta contoh-contoh lainnya.

Kelima, skripsi yang berjudul “Munasabah Surat al-Qiyamah dalam Tafsir
Al-Mishbah™ ‘oleh saudari Shalihah Munfaati. Skripsi tersebut menjelaskan
mengenai konsep dan metode munasabah Quraish Shihab dalam menjelaskan
munasbah ayat pada surat al-Qiyamah. Memberikan pandangan mufasir lain

untuk memperlengkap penelitian. Namun tidak terdapat pembahasan mengenai

11 Badruddin Muhammad Bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi Ulum al-Qur'an (Mesir
:Darul lhyail Kutub al-Arabiyah, 1957).

12 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur'an (Tangerang : Lentera Hati, 2013).



surat al-Qamar.t® Keeanam, skripsi yang berjudul ”Munasabah dalam Surat al-
Rahman (Studi kritis terhadap pemikiran Burhan al-Din dalam kitab Nazm Durar
fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar” oleh saudara Said Ali Setiawan. Penelitian ini
mengkaji tentang mundasabah yang terdapat dalam surat al-Rahman dengan
melihat pada tafsir karya al-Biga’i. Termasuk di antaranya munasbah antar surat
al-Rahman, al-Qamar, al-Waqi’ah, dan melihat munasbah antara ayat satu dengan
setelahnya atau sebelumnya.**

Terakhir sebuah jurnal saudara Ahmad Fauzul Adim yaitu “Teori
Mundasabah dan Aplikasinya Dalam al-Qur'an”. Dengan mengacu pada penelitian
ini, penulis dapat mengetahui bahwa terdapat dua kategori dalam al-Qur'an yaitu
tartibul ayat dan korelasi antar ayat itu sendiri. Eksistensi munasabah dalam
konteks interpretasi serta sifatnya yang ijzihady ma’quly telah menimbulkan
bermacam-macam komentar, namun berakhir pada “kehati-hatian” dalam
menghubungkan antar ayat.

Dari beberapa penelitian yang telah penulis temukan, tidak ditemukan
penelitian yang membahas. tentang mundsabah surat al-Qamar dalam Tafsir Al-
Mishbah. Walaupun dari beberapa karya tulis diatas terdapat kesamaan
mundasabah dalam Tafsir Al-Mishbah, namun penelitian tersebut memiliki fokus

dan orientasi kajian yang berbeda, sehingga menurut penulis kajian mengenai

13 Shalihah Munfaati, “mundsabah surat al-Qiyamah dalam Kitab Tafsir Al-Mishbah”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019.

1% Said Ali Setiawan, “Mundasabah dalam Surat Al-Rahman (Studi Kritis terhadap
Pemikiran Burhan al-Din al-Biga’i dalam Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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surat al-Qamar dalam kitab tafisr al-Misbah ini layak di teliti dan dikaji serta

murni dari penelitian sendiri.

. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan sebagai pisau analitis atas data yang
diperoleh. Penelitian akan semakin terarah jika metode yang digunakan juga
koheren dengan penbahasan. Hal-hal yang berkenaan dengan metode penelitian
akan penulis jabarkan sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian merupakan penelitian pustaka (Library Research), yaitu
kajian yang berorientasi pada studi pustaka yang menjadikan literatur berupa
buku-buku, skripsi, jurnal, ensiklopedi, majalah, ataupun hasil penelitian
lainnya sebagal pedoman.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu-kitab Tafsir Al-Mishbah :
Kesan, Pesan, dan Keserasian al-Qur'an. karya Muhammad Quraish
Shihab, al-Burhan fi Ulumil Qur’an karya al-Zarkasyi, Kaidah Tafsir :
Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui Dalam
Memahami Ayat-Ayat al-Qur'an karya Muhammad Quraish Shihab.

b. Sumber data sekundernya meliputi karya desertasi, jurnal, skripsi, maupun

karya tulis lain yang berkaitan dengan tema yang diangkat.



11

3. Analisis Data

Berdasarkan data data yang telah didapatkan maka selanjutnya akan
dilakukan analisis data supaya diperoleh hasil yang sistematis dan mudah
dipahami, disamping itu agar mendapatkan pemahaman yang utuh atas tema
penelitian.’®> Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah
deskriptif-analitis yaitu cara menganalisa data dengan menjelaskan secara
rinci dan detail apa adanya data yang didapat, kemudian menyusun data
tersebut secara sistematis, sehingga mudah dipahami.'® Dengan begitu penulis
akan mengumpulkan dan mengklasifikasi data-data yang terkait kemudian
mengkaji dan mendeskripsikan untuk mendapatkan gambaran umum bentuk
mundasabah dalam surat al-Qamar yang dipaparkan dalam Tafsir Al-Mishbah.
Selanjutnya peneliti akan mengkaji, menganalisa data tersebut secara
komprehensif, kemudian mengelompokkan pada beberapa bagian.

Terahir, setelah melakukan pengamatan dan Klasifikasi data tersebut,
penulis akan membuat kesimpulan secara cermat sebagai jawaban atas
rumusan-masalah yang, muncul.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pada jenis penelitian ini, penulis' menggunakan  penelitian library
research (studi pustaka) maka teknik pengumpulan data dengan cara mencari
dan mengumpulkan buku-buku, skripsi, jurnal, artikel, ataupun literatur lain

yang berkaitan dengan tema pembahasan, baik sebagai data primer maupun

15 Noeng Muhajir, Metodologi Peneleitian Kuantitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998),
him. 104.

16 Moh Shoehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta :
SUKA-Press, 2012). HIm. 134.
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data sekunder. Dari pengumpulan data terebut, kemudian dianalisis secara
komprehensif sehingga menghasilkan sebuah pembahasan yang utuh dan

terperinci.

F. Sistematika Pembahasan

Berikut merupakan gambaran umum penelitian yang penulis susun dalam
beberapa bab yang terdiri dari empat bab, yaitu :

Bab pertama, pedahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini akan dijelaskan fokus
kajian penelitian serta metode yang akan digunakan penulis untuk mengkaji,
dilanjutkan dengan hasil yang akan dicapai dalam penelitian.

Bab kedua, adalah pemaparan mengenai mundsabah al-Qur'an secara
umum. Pembahasan ini mencakup defisini munasabah, macam dan bentuk
mundasabah, contoh serta pandangan (opini) mufasir terhadap mundasabah dalam
al-Qur'an

Bab ketiga, berisi tentang biografi Quraish Shihah. Meliputi riwayat hidup,
sepak terjang keilmuan, latar belakang sosial budaya, riwayat pendidikan, karya-
karyanya, profil kitab yang akan diteliti ; Tafsir Al-Mishbah : pesan, kesan dan
keserasian al-Qur'an. Serta memaparkan posisi Qurish Shihab terhadap
keterikatan dan keserasian yang ada didalam al-Qur'an. Ulasan tersebut bertujuan
untuk menggambarkan secara komperhensif hal-hal yang melatarbelakangi

intelektualitas Quraish Shihab.
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Bab keempat, berisi tentang inti pembahasan yaitu, bentuk mundasabah
yang ada pada surat al-Qamar dalam kitab Tafsir Al-Mishbah. Pembahasan
meliputi keterikatan surat al-Qamar dengan surat sebelumnya serta surat
setelahnya, juga argumentasi Quraish Shihab dalam menentukan posisi ayat yang
terkait dengan ayat yang setema. Dari sini penulis berusaha menganalisis
bagaimana implikasi munasabah yang digunakan Quraish Shihab terhadap
penafsiran surat al-Qamar itu sendiri.

Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan akhir dari kajian ini, dan
saran untuk penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya dengan peluang yang

berbeda sehingga menghasilkan penelitian yang berkembang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis melakukan banyak penguraian dan penjelasan pada bab-
bab sebelumnya tentang munasabah surat al-Qamar dalam kitab Tafsir al-

Mishbah, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penguraian ayat di dalam kitab Tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab
dilakukan dengan menerapkan konsistensi dan kelihaian dalam membuat
korelasi antara satu ayat dengan ayat yang lainnya. Begitupun dalam surat al-
Qamar, penyampaian Quraish Shihab tentang keterikatan (munasabah) kata
dan ayat dalam surat ini dijelaskan dengan detail dan luar biasa. Bahkan
keterkaitan dengan ayat diluar surat inipun juga tak luput dari penjelasan yang
ada di dalam Tafsir al-Mishbah.

2. Ada beberapa bentuk munasabah yang terdapat dalam surat al-Qamar,
diantaranya :

a. Tafsir
Penggunaan betuk ini dalam' munasabah yang ada dalam surat al-
Qamar ditemukan dalam banyak ayat. Karena jika dilihat kandungan makna
yang ada dalam surat ini didominasi oleh narasi Kkisah yang
berkesinambungan. Bentuk ini terdapat pada ayat 10 sampai 14, ayat 19-21,
dan masih banyak yang lain.

b. Ta’kid
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Munasabah bentuk ini terdapat pada ayat pertama yang merupakan
penegasan dekatnya hari kiamat dengan mengingatkan tentang terbelahnya
bulan. Selain itu juga ditemukan pada ayat 54-55.

c. I'tirad

Bentuk munasabah dengan menggunakan jenis ini ditemukan pada
ayat 24 dan 26 yang menunjukkan kesinambungan mereka dari makna yang
dikandung ayat.

d. Takhallus

Takhallis merupakan bentuk mundsabah yang jarang dijumpai
dalam ayat. Namun bentuk ini bisa ditemukan dalam surat al-Qamar ayat 2-
6. Disitu banyak terjadi perpindahan bahasan namun masih tetap tertuju
pada objek yang sama.

3. Dari penggunaan munasabah Yyang diterapkan Quraish Shihab dalam
menafsirkan, menimbulkan implikasi yang signifikan dalam menggali makna
ayat. Pertama kesatuan tematik dalam satu surat, kedua keterkaitan al-Qamar
dengan ayat atau surat lain, ketiga pengulangan ayat-ayat tertentu dalam surat
al-Qamar. Analisi ini dilakukan dengan membandingakn tafsir al-Mishbah

dengan terjemah bebas al-Qur an.

B. Saran
Mengacu pada analisis di atas, penulis menyadari bahwa penilitian ini
adalah langkah awal untuk mengkaji kitab tafsir al-Mishbah serta pemikiran

Quiraish Shihab, sehingga masih kurang dari apa yang diharapkan. Penulis
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menyadari bahwa dalam pembahasan mengenai tema mundasabah khusunya surat
al-Qamar dalam kitab Tafsir al-Mishbah ini masih terdapat banyak kekurangan,
karena tafsir merupakan kajian yang sangat luas dan kompleks, maka dari itu
penulis menyarankan agar penelitian mengenai pembahasan yang setema dengan
kajian ini perlu dikembangkan. Dengan demikian akan memberikan sumbangsih

terhadap diskursus penafsiran al-Qur'an.
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